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PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi serta dilakukan analisis, maka dapat disimpulkan 
bahwa Implementasi Program Penataan Lingkungan Permukiman KOTAKU 
Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat  sebagai berikut: 
Pertama, melakukan penataan permukiman pada setiap gang-gang sempit, 
pengecetan yang dilakukan pada setiap gang-gang untuk memperindah kawasan  
dan memberi hiasan bunga disetiap gang yang termasuk kumuh. Kedua, dengan 
cara menanggulangi sampah-sampah yang berserakan, seperti menyediakan 
tempat pembuangan akhir (TPA), pengangkutan sampah yang dilakukan minimal 
2 (dua) kali dalam seminggu. Ketiga, menangani masalah drainase yang tersumbat 
akibat samapah, drainase  dangkal yang menyebabkan tergenangnya air dan 
mengakibatkan banjir pada permukiman. Pelaksanaan permukiman tersebut 
dilakukan pada kawasan yang prioritas kumuh terlebih dahulu. 
Dari hasil penelitian, bahwa pelaksanaan Program Penataan Lingkungan 
Permukiman KOTAKU merupakan visi misi dari pemerintah untuk mempunyai 
tujuan untuk membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih baik dimasa yang 
akan datang. Sehingga dengan adanya Program Penataan Lingkungan 
Permukiman KOTAKU masyarakat bisa lebih terarah dalam melanjutkan 
penataan lingkungan permukiman. 
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A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran 
mengenai Implementasi Program Penataan Lingkungan Permukiman Kota Tanpa 
Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kelurahan 
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, mampu memberikan inspiransi bagi  
Fasilitator Kelurahan Program Penataan Lingkungan Permukiman Kota 
Tanpa Kumuh (KOTAKU), serta masyarakat yang terlibat untuk terus maju 
dan lebih meningkatkan pembangunan penataan lingkungan permukiman. 
2. Melalui penelitian ini diharapakan fasilitator kelurahan akan terus mampu 
mempertahankan hubungan dengan pemerintah, pihak Kelurahan, Lembaga 
Keswadayaan Masyarakat (LKM) serta unit-unitnya dan masyarakat yang 
terlibat diharapkan juga terus mampu mempertahankan kinerja yang 
berlandaskan dengan prinsip dan perudang-undang yang ada. 
3. Fasilitator kelurahan Program Penataan Lingkungan Permukiman Kota Tanpa 
Kumuh (KOTAKU) hendaknya mengadakan Evaluasi ketika selesai 
mengadakan atau menjalankan tugas dan fungsi yang telah ditentukan, agar 
bisa menjadi referensi untuk tugas selanjutnya. 
 
 
 
